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smaller the size of the fiber, the more high sound
absorption coefficient is generated. Good sound
absorption coefficient is the mesh size of 40 with
a frequency of 125 Hz at a thickness of 1 cm is
equal to 0.255. This suggests that the acoustic
boards made of banana can be used as a silencer
because it meets the ISO 11654 standard

1. PENDAHULUAN

Semakin maju ilmu pengetahuan maka teknologi elektronik yang digunakan semakin
berkembang. Misalnya alat elektronik yang banyak menimbulkan kebisingan yaitu audio.
Kebisingan pada transportasi yaitu motor, pesawat, mobil dan kereta api dapat menimbulkan
kebisingan. Untuk itu sangat diperlukan material akustik yang mampu meredam atau
mengurangi kebisingan. Selama ini bahan yang digunakan sebagai peredam kebisingan
terbuat dari bahan yang cukup mahal, sebab itu sangat dibutuhkan bahan alternatif untuk
peredam suara yang mudah didapatkan di sekitar masyarakat dan relatif murah. Salah satu
material akustik adalah dengan menggunakan komposit serat pelepah pisang.

Dinding peredam suara berfungsi untuk meredam kebisingan di dalam ruangan dan
dapat digunakan pada frekuensi tinggi ataupun frekuensi rendah. Pada pemasangan peredam
kebisingan perluh diperhatikan beberapa aspek seperti pada posisi, kerapatan material, dan
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pemelihan. Pelepah pisang mempunyai potensi serat yang sangat bagus, sehingga pepelah
pisang salah satu alternatif bahan baku dalam pembuatan perdam suara yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peredam suara pada bahan dari alam yaitu pelepah pisang. Batang
pisang yang kering memeliki tekstur yang berserabut dan berpori sehingga pelepah pisang
dapat menjadi bahan dasar meterial dinding kedap suara.

Pelepah pisang adalah bahan yang berpori yang digunakan sebagai peredam suara,
batang pisang juga merupakan limbah pertanian yang belum banyak digunakan. Sekarang
batang pisang pun mulai dijadikan sebagai serat pakaian ataupun kertas selain itu dapat
digunakan sebagai pintalan benang untuk kain rajuk. Pelepah pisang memiliki jaringan
selular dengan pori-pori yang saling berhubungan namun jika pelepah pisang dikeringkan
maka akan semakin lebih bagus karena akan menjadi padat menjadikannya suatu bahan yang
memiliki daya serap yang cukup bagus. Serat pelepah pisang memiliki sifat tarik yang cukup
bagus dan memiliki sifat tahan basah. Meterial yang bersifat lembut, berpori dan berserat di
yakini mampu menyerab bunyi energi suara yang mengenainya.Papan serat merupakan salah
satu jenis produk komposit atau panel kayu yang terbuat dari serat atau bahan-bahan yang
berlignoselulosa lainnya, yang diikat dengan perekat atau bahan pengikat lainnya kemudian
dikempa panas.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Evi Indrawati (2009) tentang koefisien
penyerapan bunyi bahan akustik dari pelepah pisang dengan kerapatan yang berbeda. Dari
penelitian ini diperoleh bahwa pengaruh kepadatan terhadap nilai koefisien bahan akustik
dari pelepah pisang yaitu semakin padat bahan yang digunakan semakin besar nilai koefisien
yang dihasilkan. Penelitian lainnya di lakukan oleh obimita Ika Permatasari ( 2014) tentang
papan partikel dengan jenis jagung manis (sweet corn)- zea mays saccharata mempunyai
nilai koefisien serat bunyi yang paling baik. Nilai koefisien serap bunyi rata-rata mencapai
0,215 pada rentang frekuensi 200-1200 Hz dan nilai tertinggi pada frekuensi 200 Hz yaitu
sebesar 0,273. Komposisi 55% memeliki nilai koefisien serap bunyi sebesar 0,220 yang lebih
baik dibandingkan komposisi 35% sebesar 0,108. Komposisi mempengaruhi kerapatan dari
papan partikel, komposisi 55% memeliki kerapatan yang lebih rendah di bandingkan dengan
komposisi 35% semakin rendah kerapatannya semakin besar nilai koefisien serap bunyi yang
di hasilkan

Penelitian ini dilakukan oleh Andi Ulfayanti (2016) tentang studi karakteristik
material akustik berbahan sandwich kertas koran dan gabus dengan perekat sagu.
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa koefsien penyerapan bunyi dengan variasi
ketebalan menunjukkan bahwa semakin besar frekuensi sumber yang diterima maka semakin
besar pula nilai koefisien penyerapan bunyinya. Sedangkan koefisien penyerapan bunyi
dengan variasi susunan material menunjukkan bahwa letak gabus mempengaruhi nilai
koefisien bunyi yang diperoleh. Nilai koefisien penyerapan bunyi terbesar pada ketebalan 18
mm dengan frekuensi 2000 Hz yaitu sebesar 0,26 dan nilai koefisien penyerapan bunyi
terkecil pada ketebalan 14 mm dengan frekuensi 125 Hz yaitu sebesar 0,01.
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2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, kita membuat papan akustik dari pelepah pisang yang telah
dikeringkan. Menyiapkan pelepah pisang yang sudah kering didalam baskom.
Membersihkan pelepah pisang yang sudah kering dari kotoran, setelah itu pelepah pisang
dipotong kecil-kecil. Memasukan bahan ke dalam mesin penggilingan. Menyaring pelepah
pisang dengan menggunakan mesh 10, 20 dan 40. Menimbang massa bahan dan perekat yang
akan digunakan. Mencampurkan antara bahan pelepah pisang dan perekat resin polyester ke
dalam wadah, kemudian di aduk hingga perekat merata. Memasukkan bahan yang telah
tercampur dengan perekat ke dalam cetakan 25 cm x 25 cm sambil ditekan. Memasukan
bahan yang telah dicampurkan ke dalam alat hotpress. Melakukan pengempaan
menggunakan alat hotpress. Mengulangi kegiatan dengan variasi ukuran serat yang berbeda.
Untuk prosedur kerja pengambilan data koefisien penyerapan bunyi, pertama-tama kita
menyiapkan ruang sampel dan alat pengujian sampel. Memasukkan speaker dan alat ukur
Sound Level Meter ke dalam ruang sampel, kemudian menyambungkan speaker dengan
komputer yang telah diinstalkan dengan aplikasi Soft True Tone Generation. Menyalakan
sumber bunyi (speaker bluetooth) dengan frekuensi 125 Hz dan membaca nilai pada alat ukur
Sound Level Meter tanpa sampel uji, kemudian mencatat data didapatkan sebagai nilai
intensitas bunyi sebelum melalui bahan akustik. Mengulangi dengan frekuensi yang berbeda
yakni 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, dan 2000 Hz. Mengulangi menggunakan sampel yang
berbeda (dengan ukuran sampel 10 mesh. 20 mesh, dan 40 mesh). Mengukur intensitas bunyi
(setelah melalui bahan akustik) menggunakan sound level meter. Setelah melakukan
pengukuran kita mencatat nilai intensitas awal (loy dan sebagai intensitas akhir (I). Setelah
didapatkan lo dan | maka dapat dianalisis nilai koefisien penyerapan bunyi pada pembuatan
dinding akustik tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil pengukuran untuk mengetahui nilai koefesien penyerapan
bunyi dengan variasi ukuran serat ditunjukkan dalam grafik berikut:
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Gambar 1 : Hubungan Koefesien Penyerapan Bunyi Terhadap Ukuran Serat dengan
Variasi Frekuensi
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Pelepah pisang merupakan bahan yang tergolong sebagai penyerap berpori dimana,
berdasarkan dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa koefisien peyerapan bunyi baik pada
mesh 40. Hal ini karena pelepah pisang tergolong bahan yang berpori, koefisien penyerapan
bunyi dari pelepah pisang menunjukkan bahwa pelepah pisang bisa menyerap bunyi. Hal ini
karena karakterikstik dari serat pada pelepah pisang yang bisa digunakan sebagai pengganti
bahan kain atau berdaya simpan tinggi, sehingga pelepah pisang memenuhi syarat sebagai
bahan untuk papan akustik ataupun sebagai penyerapan bunyi.

Berdasarkan hasil penelitian tentang koefisien penyerapan bunyi dengan variasi
ukuran serat diketahui bahwa nilai koefesien bunyi terbesar pada mesh 40 dengan frekuensi
125 Hz dikarenakan daya serap bahan kurang. Dimana dapat dilihat pada salah satu frekuensi
yaitu pada frekuensi 125 Hz dengan ukuran serat 40 mesh didapatkan 0,255, ukuran serat 20
mesh didapatkan 0,248, dan ukuran serat 10 mesh didapatkan 0,170 sehingga dapat
disimpulkan bahwa daya serap bahan yang baik terdapat pada ukuran serat 40 mesh hal ini
dikarenakan nilai intensitas yang didapatkan lebih kecil dari pada kedua ukuran serat lainnya
dan nilai koefesien penyerapan bunyi yang didapatkan adalah nilai tertinggi berdasarkan hasil
penelitian.

Pada grafik di atas memperlihatkan nilai koefisien penyerapan bunyi yang paling
tinggi pada frekuensi 125 Hz sebesar 0,255. Intensitas bunyi yang diguanakan pada penelitian
ini adalah 80-100 dB yang merupakan intensitas kebisingan pada jalan hiruk pikuk,
perusahan sangat gaduh, peluit polisi dan kantor gaduh. Sehinggah dapat disimpulkan bahwa
papan akustik dari pelepah pisang dapat digunakan pada ruangan dengan kebisingan tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa papan akustik yang terbuat dari pelepah pisang dapat
digunakan sebagai peredam suara karena memenuhi standar 1SO 11654 yang mengatakan
bahwa material dikatakan dapat menyerap bunyi apabila meterial tersebut memiliki nilai
koefisien bunyi lebih besar dari 0,15.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa semakin kecil ukuran serat
papan akustik pelepah pisang maka semakin tinggi koefisien penyerapan bunyi yang
dihasilkan. Koefisien penyerapan bunyi yang terbaik diperoleh pada papan akustik dengan
ukuran serat 40 mesh dengan ketebalan 1 cm dan frekuensi 125 Hz yaitu sebesar 0,255. Nilai
koefisien penyerapan bunyi tertinggi pada frekuensi 125 Hz sebesar 0,255. Hal ini
menunjukkan bahwa papan akustik yang terbuat dari pelepah pisang dapat digunakan sebagai
peredam suara karena memenuhi standar 1SO 11654.
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